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ABSTRAK

Diare merupakan pembunuh anak-anak terbesar keempat di dunia dengan jumlah
korban bisa mencapai 500 ribu jiwa per tahun. Tingkat kematian (CFR) wabah diare di
Indonesia diperkirakan sebesar 1%. Sanitasi serta perilaku kebersihan yang buruk serta
air minum yang tidak aman berkontribusi terhadap 88 persen kematian anak akibat diare
di seluruh dunia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Survei ini merupakan studi cross-sectional analitik. Survei dilakukan di Puskesmas
Bukit Timah. Populasi penelitian terdiri dari 120 individu dan 93 sampel. Uji statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi-square dengan tingkat kepercayaan
95. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan (p-value = 0,004),
faktor makanan (p-value = 0,014) dan prevalensi diare. anaknya yang berusia di bawah
5 tahun di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. ditunjukkan dan tidak ada hubungan
antara faktor lingkungan (p-value = 0,620) dan sosial ekonomi (p-value = 0,058) dengan
prevalensi diare pada balita di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.

Kata Kunci : Pengetahuan, Lingkungan, Sosial Ekonomi, Diare

ABSTRACT

The mortality rate (CFR) from diarrheal outbreaks in Indonesia is estimated at 1%. This
study aims to identify the factors associated with diarrhea outbreaks in his children
under the age of five at the Bukit Timah Health Center in Dumai City. This survey is an
analytical survey by cross-sectional design. The survey was conducted at the Bukit
Timah Health Centre. The study population consisted of 120 individuals with 93
samples. The statistical test used in this study is the chi-square test with a confidence
rate of 95. The analysis showed an association between knowledge (p-value = 0.004),
dietary factors (p-value = 0.014) and the incidence of diarrhea among his children under
5 years of age at Bukit Timah Health Center in Dumai City. was shown. , and there was
no association between environmental (p-value = 0.620) and socio-economic (p-value =
0.058) factors with the incidence of diarrhea in his children under 5 years of age at
Bukit Timah Health Center, Dumai City. . We hope that Bukit Timah Health Center
personnel will provide advice to increase mothers' knowledge of diarrhea in infants.
Keyword  : Knowledge,environment,socio-economi
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PENDAHULUAN

Diare adalah penyebab utama
keempat kematian pada anak-anak di
seluruh dunia, membunuh 500.000 orang
setiap tahun. Hingga 42 persen kematian
akibat diare dapat terjadi di Nigeria dan
India. Ini disebabkan oleh bakteri seperti
rotavirus dan kolera, yang menyebar
melalui air yang terkontaminasi (Anwar,
2017). Angka kematian (CFR) saat KLB
Di Indonesia diare diperkirakan 1%,
kecuali pada tahun 2011 CFR pada saat
wabah sebesar 0,40%, sedangkan pada
tahun 2017 CFR diare pada saat wabah
menurun dibandingkan tahun 2016 yaitu
sebesar 1,97% (Kemenkes RI, 2018) .

Sanitasi yang baik merupakan salah
satu  prasyarat untuk menciptakan
lingkungan yang sehat dan nyaman.
Sanitasi yang memadai, sebagaimana
tercermin dalam memiliki septic tank
sendiri, merupakan kebutuhan dasar
setiap individu. Kondisi sanitasi yang
buruk merupakan tempat berkembang
biaknya penyakit menular yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan di
masyarakat, terutama pada anak di
bawah usia 5 tahun yang masih rentan
terhadap penyakit. Pelaksanaan layanan
sanitasi yang memadai merupakan
bagian penting dalam meningkatkan
kesejahteraan. Untuk anak-anak, sanitasi
yang buruk memiliki konsekuensi yang
lebih  buruk. Praktik sanitasi dan
kebersihan yang buruk serta air minum
yang tidak aman bertanggung jawab atas
88 persen kematian terkait diare pada
anak-anak di seluruh dunia. (KPPPA,
2018). Banyak faktor yang dapat
menyebabkan kejadian diare pada balita
seperti adanya infeksi yang disebabkan
bakteri, virus dan parasit. Atau adanya
gangguan absorbsi pada usus
(malabsorbsi) , alergi, keracunan bahan
kimia atau adanya racun yang
terkandung dalam makanan,
imunodefisiensi yaitu kekebalan tubuh
yang menurun serta penyebab lain (Azis,
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2006). Faktor penyebab diare akut pada
balita antara lain faktor lingkungan,
tingkat pengetahuan ibu, sosial ekonomi
masyarakat, dan makanan yang dimakan
(Widyono, 2011).

Penelitian Azkiya pada tahun 2014
ditemukan bahwa sarana air bersih yang
tidak memenuhi standar berisiko 1,8 kali
lipat menyebabkan diare pada anak di
bawah usia 5 tahun. Salah satu sarana air
minum (SAB) yang memiliki dampak
signifikan terhadap terjadinya diare
adalah sumber air minum. Bayi yang
mengkonsumsi air minum yang sesuai
memiliki risiko 2,61 kali lebih besar
terkena diare dibandingkan dengan bayi
yang mengkonsumsi air minum yang
sesuai. Studi Febriant (2019)
menemukan bahwa secara statistik
terdapat keterkaitan antara keduanya
faktor ekonomi dengan kejadian diare
pada balita (p value = 0,033), ada
hubungan antara faktor pengetahuan ibu
tentang  lingkungan sehat dengan
kejadian diare pada balita (p value =
0,045) dan ada hubungan antara
pengetahuan ibu tentang diare dengan
kejadian diare pada balita (p value =
0,028).

Angka Kematian Bayi (AKB)
Provinsi riau dari tahun 2014 diangka 11
menjadi 3 di tahun 2018. Penyebab
kematian neonatal (2%hari-11 bulan)
tahun 2018 di Provinsi Riau disebabkan
oleh pneumoni, diare dan ikterus. Diare
pada balita yang mendapat pelayanan
kesehatan di Provinsi Riau rata-rata
mencapai  4,5% dari target 656.733
orang. Pelayanan kasus Indragiri Hulu
untuk kasus diare sangat tinggi dan
Meranti (8%). Sedangkan layanan kasus
diare Kota Dumai sebesar 6,7% (Dinkes
Provinsi Riau, 2019).

Angka Kesakitan Diare semua umur
di Kota Dumai selama tahun 2018
sebanyak 8,550 penderita atau IR
sebesar 270/1000 penduduk dan Angka
kematian 0 atau CFR = 0 %.
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Dibandingkan dengan target program
tahun 2018 sebesar 214 kasus diare IR
per 1.000 penduduk, kegiatan diare IR di
Kota Dumai masth di  bawah
target. Sedangkan  diwilayah  kerja
Puskesmas Bukit Timah sendiri, di tahun
2018 mengalami peningkatan kasus
diare di 2 kelurahan yaitu pada tahun
2018 sebanyak : 280 kasus dan ada
peningkatan kasus di tahun 2019
sebanyak : 289 kasus.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan desain crossectional,
dengan melakukan pengukuran dan
pengamatan antara faktor risiko dengan
penyakit pada saat bersamaan (sekali
waktu). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor apa saja yang
berhubungan dengan kejadian diare pada
anak kecil di wilayah kerja puskesmas
bukit timah. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 93
sampel. Pengambilan sampel dilakukan
dengan  teknik  Cluster = Random
Sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Bukit Timah Kota
Dumai. Data yang diambil yaitu
lingkungan, pengetahuan, social
ekonomi, makanan dan kejadian diare,
Untuk informasi lebih lanjut, lihat
analisis univariat dan bivariat berikut:
Analisis Univariat

Faktor Lingkungan Responden
Tabel 1. Distribusi Pada Frekuensi Responden
menurut Faktor Lingkungan

Berdasarkan tabel 1. dapat di
ketahui bahwa dari 93 responden dengan
kriteria lingkungan baik sebanyak 63,4%
dan dengan kriteria lingkungan kurang
baik 36,6%.

Pengetahuan Responden

Tabel 2. Distribusi Pada Frekuensi Responden
menurut Pengetahuan

No  pengetahuan F %

1. Baik 25 26,9

2. Sudah Cukup 35 37,6

3. Kurang 33 35,5
Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 2. dapat di ketahui
bahwa dari 93 responden
berpengetahuan cukup sebanyak 37,6% ,
berpengetahuan kurang sebanyak 35,5 %
dan Dberpengetahuan baik sebanyak
26,9%.

Sosial Ekonomi Responden

Tabel 3. Distribusi Pada Frekuensi
Responden menurut Sosial Ekonomi

No Sosial

Ekonomi F %
1. > UMK 51 54,8
< UMK 42 452
Jumlah 93 100
Berdasarkan tabel 3. sudah di
ketahui bahwa dari 93 responden

memiliki berstatus sosial ekonomi >
UMK sebanyak 54,8% dan berstatus
sosial ekonomi < UMK sebanyak 41,7%.

Makanan Responden

Tabel 4. Distribusi Pada Frekuensi Responden
menurut Makanan

No

No  pengetahuan F %

1. Baik 56 60,2
Kurang Baik 37 39,8
Jumlah 93 100

Lingkungan F %
1. Baik 59 63,4

Kurang Baik 34 36,6

Jumlah 93 100
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Berdasarkan tabel 4. dapat di
ketahui bahwa dari 93 responden
memiliki faktor makanan baik sebanyak
60,2% dan memiliki faktor makanan

Faktor Pengetahuan Responden

Tabel 7. Hubungan Faktor Pengetahuan
Responden Dengan Kejadian Diare

kurang baik 39,8%. Kejadian Diare Total 1: alue
. . Pengetahuan  Tjdak Diare
Kejadian Diare Diare
f % F % f %
Tabel 5. Distribusi Pada Frekuensi Responden Baik 19 760 6 240 25 100
menurut Kejadian Diare Cukup 21 60,0 14 40,0 35 100
No Kejadian F % Kurang 11 333 22 66,7 33 100 0,004
Diare ° Total 51 548 42 452 93 100
1. Tidak Diare 51 54,8
Diare 42 45,2 Berdasarkan tabel 7. dapat di
Jumlah 23 100 ketahui bahwa mayoritas responden
. berpengetahuan  cuku dan  tidak
Berdasarkan tabel 5. sudah di "pengea .o P
. . . mengalami  kejadian diare sebanyak
ketahui bahwa dari 93 responden tidak o PR C .
lami  keiadi di b K 76,0%. Hasil uji statistik menunjukkan p
mengalami - kejadian - dlare - sebanya value yang di peroleh adalah 0,000, ini
54,8% dan mengalami kejadian diare Kk lue 0.004 < aloh
banvak 45.2% menunjukkan p value 0, alpha
sebany i 0,05, artinya ada hubungan antara faktor
e e engetahuan responden dengan kejadian
Analisis Bivariat g & di wil hpk QP kg JB ki
Faktor Lingkungan Responden are & wilayah Xefja Fuskesmas B4 it
ghung p Timah Kota Dumai.
Tabel 6. Hubungan Pada Faktor Lingkungan . .
Responden Dengan Kejadian Diare Faktor Sosial Ekonomi Responden
Kejadian Diare
Lingkungan  Tidak Diare Total {)Ialu e Tabel.S. Hubungan Pada Fakfor.Sosia‘l
Diare Ekonomi Responden Dengan Kejadian Diare
F % f % f %
Baik 34 57,6 25 424 59 100 Kejadian Diare Total I:alue
Kurang Baik 17 50 17 50 34 100 0,620 152‘1’(5“‘1 . Tidak Diare
Total 51 548 42 452 93 100 onomt yjare
f % F % f %
. > UMK 33 64,7 18 353 51 100
Berdasarkan tabel 6. sudah di < UMK 18 429 24 57,1 42 100 0,058
ketahui bahwa mayoritas responden Total 51 54,8 42 452 93 100
memiliki faktor lingkungan dengan
kriteria baik  dan tidak mengalami Berdasarkan tabel 8. dapat di
kejadian diare sebanyak 57,6%. Hasil uji ketahui bahwa mayoritas responden

statisttk menunjukkan bahwa p-value
yang diperoleh adalah 0,620 yang berarti
p-value 0,620 > alpha 0,05 yang berarti
tidak ada hubungan antara faktor
lingkungan responden dengan prevalensi
diare di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Timah Kota Dumai.

10 | STIKes Al-Insyirah Pekanbaru

berstatus sosial ekonomi > UMK dan
tidak  mengalami  kejadian  diare
sebanyak 64,7%. Hasil uji statistik
menunjukkan p value yang di peroleh
adalah 0,058, ini menunjukkan p value
0,058 > alpha 0,05, artinya tidak ada
hubungan antara status sosial ekonomi
reponden dengan kejadian diare di
wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah
Kota Dumai.
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Faktor Makanan Responden

Tabel 9. Hubungan Faktor Makanan
Responden Dengan Kejadian Diare

Kejadian Diare

- h p
Makanan Tl.dak Diare Total value
Diare
F % F % F %
Baik 37 66,1 19 339 56 100
Kurang 14 37,8 23 62,2 37 100 0,014
Baik
Total 51 54,8 42 452 93 100
Berdasarkan tabel 9. sudah di
ketahui bahwa mayoritas responden
memiliki  faktor makanan baik dan

66,1% tidak mengalami diare. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa p-value
yang diperoleh adalah 0,014,
menunjukkan p-value sebesar 0,014<;
alpha 0,05 artinya ada hubungan antara
faktor makanan responden dengan
prevalensi diare di wilayah kerja
Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.

Pembahasan

Pembahasan  dilakukan  dengan
menganalisis dan membandingkan hasil
penelitian dengan literature review dan
jurnal  penelitian tentang  diare.
Pembahasan peneliti tentang hubungan
faktor lingkungan, faktor pengetahuan,
faktor sosial ekonomi dan faktor
makanan dengan kejadian diare di
Wilayah Kerja Puskesmas Bukit Timah
Kota Dumai adalah sebagai berikut :

Hubungan Pada Faktor Lingkungan
Responden Dengan Kejadian Diare
Hasil uji statisttk menunjukkan
bahwa p-value yang diperoleh adalah
0,620 yang berarti p-value 0,620 > alpha
0,05 yang berarti tidak ada hubungan
antara faktor lingkungan responden
dengan prevalensi diare di wilayah kerja
Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Hal yang sama didapatkan oleh Samiyati
(2019), yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara faktor lingkungan
(sumber air minum p=0,060, saluran
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pembuangan limbah p=1,000, dan jenis
lantai rumah p=0,497) dengan kejadian
diare pada balita.

Menurut Lawrence Green (1993)
dalam Notoatmodjo (2010), bahwa
faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
kesehatan seseorang atau masyarakat
yaitu faktor perilaku dan faktor non
perilaku, maka perilaku itu sendiri
ditentukan atau terdiri dari 3 faktor yaitu
faktor predisposisi. (faktor predisposisi)
yang terwujud dalam pengetahuan,
sikap, keyakinan, keyakinan, nilai, dll.,
faktor pemungkin yang terwujud dalam
lingkungan fisik, ketersediaan atau
kurangnya fasilitas atau sumber daya,
dan faktor penguat yang terwujud dalam
sikap dan perilaku pejabat mewujudkan
kelompok afinitas dalam perilaku orang.

Menurut asumsi peneliti lingkungan
Tidak ada hubungan yang signifikan
dengan kejadian diare pada anak kecil,
karena disarankan agar peneliti hanya
mengajukan pertanyaan selama
penelitian  berupa kondisi  rumabh,
tersedianya sarana air bersih, limbah
yang berasal dari rumah tanpa
memberikan pertanyaan ataupun
melakukan pengujian pada persyaratan
air minum lainnya. Air minum yang
aman harus memenuhi persyaratan fisik,
syarat bakteriologis dan syarat kimia.
Kejadian diare tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor lingkungan saja tetapi juga
bisa dipengaruhi oleh faktor lainnya
seperti pengetahuan, sikap, makanan
yang dikonsumsi oleh balita atau faktor
lainnya.

Hubungan Pada Faktor Pengetahuan
Responden Dengan Kejadian Diare
Hasil uji statistik menunjukkan p
value yang di peroleh adalah 0,000, ini
menunjukkan p value 0,004 < alpha
0,05, artinya ada hubungan antara faktor
pengetahuan responden dengan kejadian
diare di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Timah Kota Dumai.Hal ini sejalan
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dengan penelitian Arsurya (2017), yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
tingkat  pengetahuan ibu tentang
penanganan diare pada balita dengan
kejadian diare pada balita di Kelurahan
Korong Gadang Kecamatan Kuranji
Kota Padang (p=0,042).

Informasi dapat membentuk
keyakinan tertentu, sehingga seseorang
berperilaku sesuai dengan keyakinan
tersebut. Dengan informasi lingkungan
dan kesehatan yang baik, diharapkan
dapat menyadarkan masyarakat akan
pentingnya mencapai kondisi lingkungan
yang sehat dan menentukan pilihan
makanan yang sehat, termasuk kalori
dan protein. Anak-anak tumbuh dengan
mengonsumsi makanan yang sehat.
cukup (Notoatmodjo, 2010).

Menurut Hidayah (2019), penyebab
utama terjadinya kejadian diare adalah
minimnya pengetahuan ibu dengan
kejadian  diare. =~ Akibat kurangnya
informasi, banyak ibu yang sepele
dengan kejadian diare tersebut.Dengan
demikian responden yang memiliki
pengetahuan tinggi adalah responden
yang benar tahu dengan kejadian
diare. Sedangkan responden yang
memiliki  pengetahuan cukup dan
kurang kebanyakan tidak tahu dengan
kejadian diare. Mengenai hubungan
pengetahuan ibu dengan kejadian diare
pada balita, didapatkan hasil adanya
hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu dengan kejadian diare
pada balita.

Menurut asumsi  peneliti  jika
pengetahuan seseorang tersebut baik
maka ia mendorong seseorang berperan
aktif dalam melakukan hal-hal positif
sesuai  dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Seseorang yang mengetahui
dampak penyakit yang akan ditimbulkan
jika tidak melakukan perilaku kesehatan
maka akan membuat orang tersebut takut
dan melakukan hal-hal yang dapat
menghindarinya dari penyakit.
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Sosial
Dengan

Hubungan Pada  Faktor
Ekonomi Responden
Kejadian Diare

Hasil uji statistik menunjukkan p
value yang di peroleh adalah 0,058, ini
menunjukkan p value 0,058 > alpha
0.05, artinya tidak ada hubungan antara
faktor sosial ekonomi reponden dengan
kejadian diare di wilayah kerja
Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.

Hal yang sama juga didapatkan oleh
Amaliya (2010), yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara faktor
sosial ekonomi dengan kejadian diare di
Kelurahan Ciputat Timur (p=0,028).
Menurut asumsi peneliti selain sosial
ekonomi diare juga dapat disebabkan
oleh faktor lainnya seperti
pengetahuandan  sikap ibu  seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ayu
(2018) yang menyatakan ada hubungan
pengetahuan ibu tentang diare dan sikap
ibu tentang diare dengan kejadian diare
pada balita.

Hubungan Pada Faktor Makanan
Responden Dengan Kejadian Diare
Hasil uji statistik menunjukkan p
value yang di peroleh adalah 0,014, ini
menunjukkan p value 0,014 < alpha
0,05, artinya ada hubungan antara faktor
makanan  reponden dengan kejadian
diare di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Timah Kota Dumai. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sulistiyowati (2017),
yang menyatakan bahwa ada hubungan
perilaku ibu tentang hygiene makanan
dengan kejadian diare pada balita di
Desa Bareng Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang (p=0,000). Hasil
yang berbeda didapatkan oleh Wati
(2018) yang menyatakan bahwa tidak
adanya hubungan antara personal
hygiene dan sanitasi dengan diare pada
balita menunjukkan bahwa personal
hygiene dan sanitasi makanan sebagai
faktor resiko penyakit diare pada balita.
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Faktor perilaku yang menyebabkan
penyebaran bakteri dan meningkatkan
risiko diare antara lain pemberian ASI
eksklusif ~ selama  bulan  pertama
kehidupan, tidak mencuci botol susu
anak, penyimpanan makanan yang tidak
tepat, penggunaan air minum yang
terkontaminasi, tidak mencuci tangan
saat memasak, makan, sebelum makan. .
anak-anak, setelah buang air besar,
setelah mengeluarkan tinja anak dan
pembuangan tinja yang benar setelah
dikeluarkan (Soemirat, 2010).

Menurut peneliti, hal tersebut sesuai
dengan teori bahwa Diare dapat dicegah
dengan mencuci tangan sampai bersih
dengan sabun pada lima waktu penting
(sebelum makan, setelah buang air besar,
sebelum menyentuh anak, setelah
membersihkan balita setelah buang air
besar, sebelum menyiapkan makanan
atau menyajikannya kepada siapapun),
makan makanan yang bersih dan sehat,
air atau air yang telah mengalami
pengolahan. Kesehatan anak kecil sangat
bergantung pada nutrisi. Jika makanan
yang dimakan tidak higienis, maka anak
mudah terkena penyakit salah satunya
diare. Semakin positif perilaku ibu
terkait higiene makanan, semakin sedikit
diare yang dialami anak kecil.

SIMPULAN
Mayoritas  responden  berumur
memiliki  kriteria lingkungan baik,

berpengetahuan cukup, memiliki sosial
ekonomi > UMK, memiliki faktor
makanan baik dan tidak mengalami
kejadian diare. Tidak ada hubungan
antar faktor lingkungan dan faktor sosial
ekonomi dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Timah Kota Dumai. Ada hubungan
antara faktor pengetahuan dan faktor
makanan dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Bukit
Timah Kota Dumai.
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	Diare merupakan pembunuh anak-anak terbesar keempat di dunia dengan jumlah korban bisa mencapai 500 ribu jiwa per tahun. Tingkat kematian (CFR) wabah diare di Indonesia diperkirakan sebesar 1%.  Sanitasi serta perilaku kebersihan yang buruk serta air ...

